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-uah pikiran Bandung Mawardi
mam_ma asal "NdesaQ" (16/7)

menarik ditanggapi. Dia mem-
bincang situasi dan kehidupan warga
padesan, termasuk mengulang kisah
mantan presiden Soeharto tatkala
masih bau kencur yang berkarib
dengen Jagat perdesaan, Bandung
menjejer pustaka agar argumen-
tasinya bakoh, antara lain novel Para
Priyayi Umar Kayam,

Lewal jalan sastra, selain hendak
*mudik” ke tanah kelahiran, Kayam
memotret kehidupan priayi dan wong
desa pada masa lampay, Ingatan
sejarah dipadu riwayat keluarga
yang dituturulangkan merupakan
modal pokok Kayam menggelar
panggung bagi wong desa.

Sebenamya di Ngawi, dia hanya
numpang mbrojol karena kecen-
derungan Keluarga muda melahirkan

anak pertama di rumah orang tua;
kakek Kayam. la lahir 30 April 1932.

Ngawi jadi tempat spesial di hati lela- -

ki doyan keplek ilat itu, sebab sejak -
kecil hampir saban libur panjang ia
dan adik-adiknya membunuh waktu
di kola kabupaten itu.

Dunia priayi terpatri dalam jantung
Kayam. Namun bukan berarti dia tak
mereken wong desa yang nglem-
bara ke kota. Mereka mencari perun-
wngan di kota, sebagian jadi batur
allas pelayan di rumah priayi, seperti
digambarkan di dalem Kagengan,
wmah Pak Ageng. Pembantu rumah
tangga diwakill tokoh Mister Rigen,
yang menghuni ruang bagian
belakang beserta wadya bala-nya.

Jelas tak mungkin mengontrak
mmah atau memisahkan dini dart
majikan, Selain dompet yang kurus,
jga lantaran hendak nyuwita (maga-

ngd. Orang tua di kampung tak
bamyak memodali, kecuali nyangoni
slamet dan berpesan supaya
memegang tegub ungkapan kiasik:

.nghwyur ya ben anggere lancur dan

miiscur ya ben anggere oleh pitutur,
Asfinya, tak mengapa keluar dari
desa asal wawasan mejuas, men-
gangkat derajat, dan mengantongi
sagudang petuah bijak dari keluarga
Kendati dibesarkan di lingkungan
klzarga priayi berkuttur feodal,

wakak dan perilaku Kayam tak serta-

merta menindas si batur. Dengan
momentum lebaran, Kayam
menyadarkan kita akan kepincangan
hidup jika tiada pembantu.
Kasunyatan itu dia ceritakan dalam
antke| "Dan Pembantu Pulang
Mudik. Waktu lebaran, alangkah
repot rumah tangga tanpa pemban-
tu. Ketupat yang mesti diisi dan dire-
buss, lauk-pauk yang kudu dimasak
dan dihangatkan, piring kotor meng-

gunung di bak cucian, dan baju
berserakan di sudut kamar. Kege-
sitan dan keterampilan anak-anak
tak mampu diandalkan, Situast tam-
bah nmyam ketika kepala keluarga
cuma ongkang-ongkang. Nyonya
rumah sambil berbenah di dapur me-
rerung sebentar. Mengapa rumanh ini
tak berdaya benar tanpa pembantu?
Kesetarasan dan Harmoni

Dengan sekeping contoh itu,
Kayam yang senantiasa mendamba
xmwﬁﬁwgs dan harmoni sosial

batur) bertarung uniuk
ﬁ.é”w%; tetapi wajib
safing fpmperkuat. Pola relasi
x%owxs: itu tidak berdasar
xaggv atas kehangatan
manusiawi sbbagaimana Pak Ageng
er fRigen sekeluairga, Pesan

smulut Pak Ageng: jan-
g:m@é:m@&: xmom.
da mﬁmww&

382? Kayam tanpa ragu mem-
beri kesémpatan pada Mister Rigen
untuk menasihati, memprotes, dan
menegur Pak Ageng bila cara
berpiidmya rumit dan terlilit masalah
akibat polahnya. Agaknya lelaki yang

SUARA MERDEKA |

Perekat Komunitas Jawa Tengah

iy

menghayati kebudayaan Jawa itu
terinspirasi tokoh panakawan yang
berani menyemprit majikan jika
melenceng dari norma dan sifat
kesatnia,

Maklum, Kayam saat bocah hing-
ga kelas Il SMP acap menyaksikan
wayang kulit di halaman
Mangkunegaran. Kehidupan seni di
Solo penode itu begitu dinamis dan
gayeng. Nilal-nilai kearifan yang dis-
odorkan salgng membenak dalam
batok Eﬁﬁlvmmm ujung hayatnya.
Laiknya saiRg dalang yang bebas
memfii 1aken, Kayam melalul
kolomnya enyediakan panggung
bagi wong cifik menunjukkan kiprah
dalam kehidupan sosial.

Kemadian, Kayam memiih
Pracimantoro, Wonogir, sebagal
kampung asal Mister Rigen. Itu lan-
taran perimbangan sejarah hidup-
nya. vaﬂsgsﬂc ammCx Adm
kekuasaan Em ran,
lempat woox

rapa kecamatan di Wonogin yang
mutu pendidikannya masih rendah
yakni Pracimantoro, Wuryantoro,
Giritontro, Jatisrono, Karena daerah-
nya gersang, kahanan ekonomi
lemah, dan tingkat pendidikan
kurang, sampai detik ini Wonogiri
menjadi salah satu daerah penyum-
bang perantau terbesar di indonesia
Senyaman apa pun di tanah ran-
tau dan asyik mengumpulkan dur
sebanyak mungkin, tetap para per-
antau memendam romantika nndu
kepada ‘markas asal” keluarga
jaringan, Saat bakda dheng, idul
Fitrl, misainya, mereka lari kembalt
ke “rumah sejarah” untuk menyata-
kan kesetiaan dan sofidantas kepad:
masyarakat desa, Mereka dikat
kembeaii pepatah lawas: mangan ora
mangan kumpul, Ya, pesan mulia
Umar Kayam yang pantas dis-
egarkan kembali: nguwongke wong
ndesa, tanpa harus menyebut komu

m§: beker- 4 nitas petani sebagal pahjawan
ja. la membefsamai sa payah Y&M /| pangan, (44)
disampirt tugas Gusti Mangklnegara,_ | ,
VIl (1916-1944) menjalankan pro-
gram Pambrastha Wuto Sastra,

pemberantasan buta huruf, di bebe-
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